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Abstract: This research is to find out the effect of implementation of funding program
of local develpment to the participation of the people at Kelurahan Jelapat sub district
of Dusun Selatan at regency of South Barito, and also to analize the effect of
implementation of funding program to the participation of the people at Pangkoh Sari
sub district of Pandih Batu at regency of Pulang Pisau. The population of this
research used two (2) groups including the related apparatus of local governmnet at
Pangkoh Sari., and the people of Pangkoh Sari. There 18 respondents of related
apparatus of local governmnet, and 72 respondents of the people at Pangkoh Sari as
the samples of this research. The result of this research indicates that : 1. The
participation of people at Pangkoh Sari Sub district of Pandih Batu regency of Pulang
Pisau to the local developmentis still low; 2. The implementation of funding prgram
of local development significantly affects the participation of people at Pangkoh Sari,

sub district of Pandih Batu, regency of Pulang Pisau.

Kata kunci: implementasi program dana pembangunan, partisipasi masyarakat

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembangunan yang melipu-
ti segala aspek kehidupan baru akan berhasil
apabila merupakan kegiatan yang melibatkan
seluruh anggota masyarakat. Hal ini secara
tegas dikemukakan oleh Tjokroamidjodjo
(1974,225): “Disatu pihak partisipasi penting
bagi pembangunan dan bahkan menjadi salah
satu tujuan pembangunan itu sendiri.” Salah
satu indikator keberhasilan pembangunan ada-
lah adanya partisipasi masyarakat ....” Korten
(dalam Supriatna, 2000,209).

Menyadari akan realitas partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan masih rendah,
maka menjadi tugas pemerintah untuk me-
numbuhkan, menggerakkan, mendorong, dan
meningkatkan partisipasi masyarakat sehingga
masyarakat dapat secara sukarela dan aktif
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan pem-
bangunan,..utamanya. di_wilayah__perdesaan.
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Berkenaan dengan itu, berbagai kebijakan te-
lah ditetapkan oleh pemerintah guna memacu
pembangunan desa dan sekaligus menumbuh-
kan serta membangkitkan partisipasi masya-
rakat.

Salah satu kebijakan pemerintah yang
telah dilaksanakan di wilayah pedesaan ada-
lah Program Dana Pembangunan Desa/Kelu-
rahan (DPD/K) yang secara esensial meru-
pakan penjabaran dari Inpres Nomor 6 Tahun
1984 tentang Penyelenggaraan Bantuan Pem-
bangunan kepada Propinsi Daerah Tingkat I,
Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat Il dan
Desa. Sesuai dengan petunjuk pelaksanaan
Program Dana Pembangunan Desa/Kelurahan
dimaksudkan antara lain sebagai salah satu
upaya dalam rangka mendorong, menggerak-
kan, dan meningkatkan pemantapan kelem-
bagaan pemerintahan dan kemasyarakatan,
partisipasi masyarakat dan peningkatan pela-
yanan__masyarakat _dalam__menunjang.__pem-
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bangunan desa. Dalam kaitan dengan uraian di
atas, Ndraha (1985,9) menyatakan: “Bantuan
pembangunan desa berfungsi sebagai pengge-
rak swadaya dan partisipasi masyarakat, seca-
ra implisit sebagai suatu cara untuk mendidik
masyarakat mempertanggungjawabkan secara
administratif dana yang telah diterimanya dari
pemerintah.”

Ini berarti bahwa Program Dana Pem-
bangunan Desa/Kelurahan tersebut sebagai
stimulan bagi masyarakat guna membangkit-
kan partisipasi dan swadaya masyarakat dalam
rangka pembangunan sehingga pada saatnya
memiliki kemampuan untuk membangun se-
cara mandiri. Pemerintah Pangkoh Sari Keca-
matan Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya an-
tara lain juga melaksanakan Program Dana
Pembangunan Desa/Kelurahan.

Sesuai hasil penelitian pendahuluan dite-
mukan beberapa fenomena yang menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan di Pangkoh Sari Kecamatan Pandih
Batu Kabupaten Pulang Pisau masih tergolong
rendah, yang dapat diketahui dari beberapa
fenomena sebagai berikut: (1) Masih rendah-
nya swadaya masyarakat dalam rangka pem-
bangunan; (2) Lembaga kemasyarakatan yang
ada di Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu
Kabupaten Pulang Pisau, seperti LKMD dan
PKK kurang berfungsi dengan baik; (3) Ren-
dahnya tingkat kehadiran masyarakat dalam
rapat-rapat yang membahas tentang rencana
pembangunan kelurahan; (4) Lemahnya pe-
ngawasan masyarakat dalam rangka pelak-
sanaan program-program pembangunan.

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam
pembangunan secara empirik disebabkan oleh
banyak faktor. Salah satu faktor yang merupa-
kan determinan adalah belum baiknya imple-
mentasi Program Dana Pembangunan De-
sa/Kelurahan. Ini dapat diketahui dari sangat
do-minannya pemerintah dalam implementasi
program tersebut. Begitu pula penentuan jenis
kegiatan berikut sasaran program ditentukan
secara sepihak oleh pemerintah. Selain itu ma-
sih rendahnya kualitas sumber daya aparat pe-
laksana, adanya sikap dan perilaku aparat pe-
laksana yang berorientasi mengutamakan ke-
pentingan pribadi dari pada masyarakat.
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Implementasi kebijakan merupakan taha-
pan yang sangat penting dan krusial bagi pen-
capaian tujuan kebijakan. Ini ditegaskan oleh
Silalahi (1983,20) yang menyatakan; Imple-
mentasi kebijakan merupakan tahapan yang
sangat esensial dari suatu kebijakan atau prog-
ram. Ini berarti bahwa suatu kebijakan, walau-
pun dirumuskan dengan baik tetapi tidak diim-
plementasikan maka kebijakan tersebut hanya
akan menjadi slogan politik biasa.

Dalam kaitan dengan itu, Odoji (1981,
32) mengemukakan: “The execution of poli-
cies is a important if not more important than
policymaking. Policies will remain dreams or
blue prints file jackets unless they are imple-
mented.” Pendapat ini mengisyaratkan bahwa
implementasi kebijakan merupakan sesuatu
yang sangat penting bahkan jauh lebih penting
daripada pembuatan kebijakan. Hal ini karena
kebijakan-kebijakan akan sekedar berupa im-
pian atau rencana bagus yang tersimpan rapi
apabila tidak diimplementasikan. Oleh karena
itu implementasi  kebijakan  merupakan
tahapan yang strategis dan perlu mendapat-
kan perhatian yang serius. Argumentasinya
adalah bahwa kegagalan pada tahap imple-
mentasi, dapat membawa kegagalan terhadap
efektifitas suatu kebijakan.

Untuk mengukur implementasi program
dana pembangunan Desa/Kelurahan, penulis
menetapkan 6 (enam) sub variabel yaitu: tu-
juan kebijakan, sumber-sumber Kkebijakan,
instansi pelaksana, komunikasi, sikap dan pe-
rilaku pelaksana, serta lingkungan, sesuai
dengan pendapat Meter dan Horn (dalam
Wahab, 1997). Adapun alasan Penulis me-
milih teori ini sebagai landasan teoritik adalah:
Pertama, kebijakan berupa program top-down,
dari pemerintah pusat ditujukan untuk pe-
merintah daerah. Kedua, pelaksana kebijakan
adalah struktur birokrasi pemerintah daerah
dan pegawai pemerintah di daerah. Ketiga,
lingkungan tempat kebijakan diterapkan.

Bertolak dari keseluruhan uraian di atas,
dapat dikemukakan bahwa implementasi prog-
ram dana pembangunan Desa/Kelurahan me-
rupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan di
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang tercermin melalui tujuan ke-
bijakan, sumber-sumber kebijakan, instansi
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pelaksana, komunikasi, sikap dan perilaku pe-
laksana serta lingkungan.

Secara teoretik ada beberapa pendapat
tentang partisipasi masyarakat. Diantaranya
Hoffstede (dalam Wibawa, 1992,57) yang
mengemukakan: “Partisipasi diartikan sebagai
mengambil bagian dari suatu fase atau lebih
dari proses itu....” Sedangkan Davis
(1978,128) memberi arti partisipasi sebagai
berikut: “Participation can be defined as men-
tal and emotional involvement of a person in a
group situation which encourages him to con-
tribute to group goals and to share respon-
sibility for them”.

Atas dasar definisi tersebut, David (da-
lam Ndraha 1987,234) menyimpulkan 3 (tiga)
unsur penting dari partisipasi, yaitu: (1) par-
ticipation means mental and emotional invol-
vement; (2) motivates ersons to contribute to
the situation; (3) encourage people to accept
responsibility in activity”.

Dalam kaitan dengan itu, Mubyarto
(1984,35) mendefinisikan partisipasi sebagai
kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap
program sesuai kemampuan setiap orang tanpa
berarti mengorbankan kepentingan diri sen-
diri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat dikemukakan bahwa partisipasi masya-
rakat merupakan keterlibatan dan atau keikut-
sertaan masyarakat secara sadar dalam proses
pembangunan dalam rangka mencapai suatu
kondisi yang lebih baik dari sebelumnya.

Partisipasi masyarakat dalam pembangu-
nan merupakan salah satu elemen yang krusial
yang mutlak diperlukan dalam rangka pem-
bangunan. Apabila dikaitkan dengan perge-
seran paradigma pembangunan yang kini telah
menempatkan manusia dan masyarakat seba-
gai sentral dalam pembangunan maka panda-
ngan terhadap masyarakat sebagai obyek yang
dibangun bergeser lebih fokus menjadi subyek
dari pembangunan itu sendiri. Uraian secara
tegas dikemukakan oleh Siagian (1988,30)
yang mengatakan: “Partisipasi dari masyarakat
luas mutlak diperlukan, karena mereka itulah
yang pada hakikatnya melaksanakan berbagai
kegiatan._dalam._pembangunan,.rakyat _banyak

154

JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

pada akhirnya memegang peranan sekaligus
subyek dan obyek pembangunan”.

Pandangan di atas mengisyaratkan bah-
wa dalam rangka pembangunan, partisipasi
masyarakat sangat diperlukan baik dalam kon-
teks masyarakat sebagai subyek, juga sebagai
obyek pembangunan. Dalam hubungan de-
ngan itu, Supriatna (2000,209) mengemuka-
kan: “... hanya dengan partisipasi masyarakat
penerima program, maka hasil pembangunan
akan sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan
masyarakat itu sendiri.” Dengan adanya kese-
suaian itu, maka hasil pembangunan akan
memberikan manfaat yang optimal bagi pe-
menuhan kebutuhan masyarakat. Ditegaskan
pula oleh Korten (dalam Supriatna, 2000,209)
yang mengemukakan: “Salah satu indikator
keberhasilan pembangunan adalah adanya par-
tisipasi masyarakat penerima program.”

Mengenai bentuk-bentuk partisipasi ma-
syarakat, Cohen dan Uphoff (dalam Prijono
dkk., 1996,133) terdiri dari: “Partisipasi dalam
pembuatan keputusan, penerapan keputusan,
penikmatan hasil, dan evaluasi.” Secara rinci
mengenai  bentuk partisipasi  prosesional,
Ndraha (1985,103-104) berpendapat bahwa
bentuk (tahap) partisipasi masyarakat dalam
pembangunan adalah: (1) Partisipasi dalam-
/melalui kontak dengan pihak lain; (2) Par-
tisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan
memberi tanggapan terhadap informasi; (3)
Partisipasi dalam perencanaan pembangunan,
termasuk pengambilan keputusan (4) Parti-
sipasi dalam pelaksanaan organisasional pem-
bangunan; (5) Partisipasi dalam menerima,
memelihara, dan mengembangkan hasil pem-
bangunan; (6) Partisipasi dalam menilai pem-
bangunan.

Sedangkan Cohen dan Uphoff (1977,8)
menegaskan bahwa partisipasi masyarakat
dalam proses pembangunan terdiri dari: (1)
participation in decision making; (2) partiei-
pation in implementation; (3) partieipation in
benefits, and; (4) participation evaluation.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa par-
tisipasi masyarakat dilakukan mulai dari tahap
perencanaan, implementasi, penerimaan, pe-
manfaatan_dan_pemeliharaan, pengembangan
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hasil pembangunan serta pengawasan dan pe-

Implementasi
Program Dana Pembangunan
Desa/Kelurahan

1. Tujuan Kebijakan

2. Sumber Kebijakan

3. Instansi Pelaksana

4. Komunikasi

5. Sikap dan Perilaku Pelaksana
6. Lingkungan

Meter dan Horn (dalam Wahab,
1997,79)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang penelitian,
dapat dirumuskan masalah penelitian (problem
question) sebagai berikut: (1) Apakah ada pe-
ngaruh implementasi Program Dana Pemba-
ngunan Desa/Kelurahan terhadap partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Pangkoh
Sari Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pu-
lang Pisau?; (2) Seberapa besar pengaruh im-
plementasi Program Dana Pembangunan De-
sa/Kelurahan terhadap partisipasi masyarakat
dalam pembangunan di Pangkoh Sari Keca-
matan Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau?

Kerangka Pemikiran
Secara ringkas dapat dikemukakan ke-
rangka pemikiran dalam gambar 1.

Hipotesis
Hipotesis penelitian ini dapat dirumus-
kan sebagai berikut:

1) Implementasi Program Dana Pembangu-
nan Desa mempengaruhi partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan.

2) Pengaruh implementasi Program Dana
Pembangunan Desa/Kelurahan terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangu-
nan ditentukan oleh tujuan kebijakan,
sumber kebijakan, instansi pelaksana, ko-
munikasi, sikap dan perilaku pelaksana,
serta lingkungan.
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nilaian terhadap hasil pembangunan.

Partisipasi Masyarakat
Dalam Pembangunan

1. Keterlibatan dalam

perencanaan

Keterlibatan dalam pelaksanaan

3. Keterlibatan dalam menerima
dan memanfaatkan hasil

4. Keterlibatan dalam pengawasan
dan penilaian

N

Cohen dan Uphoff (1977,99)

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuan-
titatif dengan metode explanatory survey,
dengan melakukan analisis terhadap masalah
penelitian melalui analisis statistik untuk me-
nguji hipotesis.

Penelitian ini mengambil lokasi di Pang-
koh Sari Kecamatan Pandih Batu Kabupaten
Pulang Pisau.

Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan dua variabel, yang terdiri dari satu
variabel bebas (independent variable), dan
satu variabel terikat (dependent variable), va-
riabel Bebas adalah Implementasi Program
Dana Pembangunan Desa/Kelurahan (X). Va-
riabel Terikat adalah Partisipasi Masyarakat
dalam Pembangunan (Y).

Selanjutnya bentuk hubungan antar va-
riabel dalam penelitian ini, dapat digambarkan
dalam model sebagai berikut:

—

X |=—— Y
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Konsep

Untuk memudahkan pemahaman tentang
makna variabel yang digunakan dalam pene-
litian, maka masing-masing variabel didefini-
sikan secara konseptual sebagai berikut:
(1) Implementasi Program Dana Pembangu-
nan Desa/Kelurahan adalah rangkaian
pelaksanaan berbagai kegiatan pemba-
ngunan yang dilakukan di Pangkoh Sari
Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pu-
lang Pisau dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui tujuan
kebijakan, sumber kebijakan, komuni-
kasi, instansi pelaksana, sikap dan peri-
laku pelaksana, lingkungan.
Partisipasi masyarakat dalam pembangu-
nan adalah keterlibatan (ikut serta) ma-
syarakat secara sadar dalam berbagai
kegiatan pembangunan yang dilaksana-

(2)

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

kan di wilayah Pangkoh Sari Kecamatan
Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau
yang tercermin dari keterlibatan dalam
perencanaan, pelaksanaan, penerimaan
dan pemanfaatan hasil serta pengawasan
atau penilaian terhadap hasil-hasil pem-
bangunan.

Operasionalisasi Variabel

Dalam rangka mengukur variabel pene-
litian, masing-masing variabel dioperasiona-
lisasikan sebagaimana tertera dalam tabel 1.

Unit Analisis, Populasi, dan Sampel

Unit analisis dalam penelitian ini adalah
Aparat Pemerintah Daerah yang berkompeten
dengan Program Dana Pembangunan Desa/-
Kelurahan dan masyarakat kelurahan di wi-
layah Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu
Kabupaten Pulang Pisau.

Variabel Sub Variabel

Indikator

1 2

3

Implementasi Tujuan Kebijakan (X1)
Program Dana

Pembangunan

Desa/Kelurahan

(X)

[EEY

. Meningkatkan swadaya gotong royong ma-

syarakat

. Meningkatkan kualitas sumber daya masya-

rakat

. Meningkatkan fungsi dan peran lembaga

kemasyarakatan

. Mengembangkan ekonomi rakyat

Sumber
Kebijakan (X2)

S

. Dukungan pegawai baik jumlah maupun mu-

tu

. Dukungan dana
. Tersedia sarana dan prasarana yang memadai
. Tersedianya potensi sumber daya alam yang

memadai

Instansi Pelaksana (X3)

. Kewenangan organisasi
. Adanya prosedur

. Spesialisasi

. Koordinasi

. Pengawasan

Komunikasi (Xs)
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. Intensitas dan kejelasan informasi tentang tu-

juan dan sasaran program

. Metode komunikasi
. Saluran komunikasi
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. Pemahaman tentang informasi

Sikap dan Perilaku
Pelaksana (Xs)

. Keaktifan pemberian informasi
. Intensitas pemberian motivasi

. Kerjasama

. Kepatuhan terhadap prosedur

. Mengutamakan pelayanan masyarakat
. Responsif

Lingkungan (Xg)

. Dukungan ekonomi masyarakat
. Tatanan sosial yang berlaku
. Tuntutan dan dukungan politik.

Partisipasi
Masyarakat
dalam
Pembangunan

(Y)

Keterlibatan dalam
Perencanaan (Y1)

NFRPWNRFPO O, WN RS

. Keterlibatan dalam musyawarah
. Keaktifan dalam penyampaian data dan in-

formasi

. Keaktifan dalam penyusunan rancangan pro-

yek pembangunan

. Keikutsertaan dalam penetapan skala prio-

ritas kebutuhan

. Keikutsertaan dalam proses pengambilan ke-

putusan

Keterlibatan dalam
Pelaksanaan ()

3.

. Keaktifan dalam pelaksanaan pembangunan
. Kesediaan memberikan pikiran, tenaga, ke-

ahlian, dan keterampilan dalam pembangu-
nan

Kesediaan memberikan sumbangan berupa
uang dan bahan-bahan

4.Tanggung jawab terhadap keberhasilan pem-

bangunan

Keterlibatan dalam
Penerimaan dan
Pemanfaatan Hasil

(Ys3)

1.

N

Kesediaan menerima dan memanfaatkan ha-
sil Pembangunan

. Tingkat pemenuhan kebutuhan
. Kepedulian dalam melestarikan pembangu-

nan

. Keaktifan dalam memelihara hasil pem-
bangunan

. Keaktifan dalam mengembangkan hasil pem-
bangunan

Keterlibatan
dalam
Pengawasan
dan Penilaian
Hasil

(Ya)

. Adanya norma dan standar dalam melakukan

pengawasan

. Adanya kesempatan untuk melakukan penga-

wasan

. Keaktifan dalam melakukan pengawasan.
. Kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan

target

. Keterlibatan dalam menilai hasil pembangu-

nan

. Keaktifan dalam memberikan masukan atau

input
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Populasi dalam penelitian ini adalah ke-
seluruhan unit analisis di atas yang terdiri dari
2 (dua) kelompok, yaitu Aparat Pemerintah
Daerah yang terkait dengan implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan,
yang berjumlah 18 orang, dan masyarakat
Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu Ka-
bupaten Pulang Pisau yang terdiri dari 573
Kepala Keluarga (KK). Dengan asumsi bahwa
setiap kepala keluarga mengirim satu orang
yang mewakili keluarga untuk berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan pembangunan.

Berdasarkan populasi dan sampel, maka
responden dalam penelitian ini terdiri atas,
kelompok Pemerintah Daerah yang berkompe-
ten sebanyak 18 orang, dan kelompok masya-
rakat yang terlibat partisipasi dalam pem-
bangunan sebanyak 72 orang.

Instrumen Penelitian

Alat pengumpul data atau instrumen uta-
ma yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah kuesioner. Adapun format jawaban
dari kuesioner ini yaitu menggunakan skala
Likert dengan lima alternatif jawaban. Kese-
luruhan jawaban diklasifikasikan ke dalam 5
(lima) kategori, yaitu: Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Ada Pendapat, Tidak Setuju, dan Sangat
Tidak Setuju dengan skor 1, 2, 3, 4, 5.

Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipote-
sis

Model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Regresi Seder-
hana, selanjutnya dengan menentukan koe-
fisien korelasi Rank Spearman, uji signifikansi
dengan uji t dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian ini berisi 6 (enam)
sub variabel implementasi program dana pem-
bangunan desa/kelurahan; dan 4 (empat) sub
variabel partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan.

Uji validitas dengan menggunakan ko-
relasiRank. Spearman._menunjukkan _bahwa
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untuk tiap-tiap sub variabel dari Implementasi
Program Dana Pembangunan Desa/Kelurahan
dan Partisipasi Masyarakat bertanda positif, di
mana rs > 0 sehingga dapat dinyatakan bahwa
instrumen tersebut absah (valid).

Uji reliabilitas instrumen dilakukan
dengan internal konsistensi (consistency in-
ternal) dengan teknik belah dua (split half
methode) yang dianalisis dengan rumus Alpha
Cronbach. Dari perhitungan, dihasilkan r, =
0,6245 untuk Pelakanaan Program Dana Pem-
bangunan Desa/Kelurahan r, = 0,8267 untuk
Partisipasi Masyarakat. Dengan demikian, da-
pat dinyatakan bahwa variabel Pelaksanaan
Program dana pembangunan Desa/Kelurahan
dan Partisipasi Masyarakat memiliki realibi-
litas Alfa Cronbach yang sangat memuaskan
(realiable).

Analisis Regresi

Berkenaan dengan penelitian ini hanya
ada 2 (dua) variabel, yakni satu variabel bebas
adalah variabel implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan (X) dan variabel
terikat adalah variabel partisipasi masyarakat
dalam pembangunan (Y) maka model yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana
(simple linear regression). Hasil analisis reg-
resi menunjukkan suatu persamaan linear se-
derhana sebagai berikut: Y = 16,26 + 0,58X.
Persamaan ini memberikan makna bahwa ter-
dapat pola hubungan antara variabel imple-
mentasi program dana pembangunan desa/-
kelurahan (X) dengan variabel partisipasi
masyarakat dalam pembangunan (Y) yang
bersifat positif. Hal ini berarti bahwa setiap
pertambahan nilai X sebesar satuan tertentu,
maka akan diikuti dengan pertambahan pada
nilai Y sebesar 0,58.

Hasil analisis di atas memberikan suatu
keyakinan untuk menyatakan bahwa ada
hubungan linear yang bersifat positif antara
variabel implementasi program dana pem-
bangunan desa/kelurahan (X) dengan variabel
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
(Y). Ini berarti semakin baik implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan
yang..meliputi_sub_variabel tujuan_kebijakan,
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sumber kebijakan, instansi pelaksana, komuni-
kasi, sikap dan perilaku pelaksana dan lingku-
ngan, maka akan semakin meningkat pula
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
(YY) di Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu
Kabupaten Pulang Pisau. Sebaliknya, makin
tidak baik implementasi program dana pem-
bangunan desa/kelurahan (X) maka akan di-
ikuti pula dengan semakin tidak meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam pembangunan

().

Analisis Rank Spearman’s Correlation

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara variabel implemen-
tasi program dana pembangunan desa/kelu-
rahan (X) dengan variabel partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan (). Hasil perhi-
tungannya disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan hasil pengujian analisis sta-
tistik diperoleh nilai koefisien korelasi Rank
Spearman sebesar 0,72. Artinya, bahwa terda-
pat hubungan yang kuat antara implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan
dengan partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan.

Selanjutnya dilakukan test signifikansi
dengan menggunakan uji t. Hasil perhitungan
t-hitung ternyata sebesar 9,63 sedangkan nilai
t-tabel adalah 1,66. Oleh karena itu, nilai t-
hitung lebih besar dari nilai t-tabel atau 9,63 >
1,66. Dengan demikian, dapat dinyatakan
terdapat korelasi yang kuat antara variabel
implementasi program dana pembangunan
desa/kelurahan dengan variabel partisipasi
masyarakat dalam pembangunan. Pengaruh
signifikan atau bermakna dan bukan hanya
merupakan kebetulan saja.

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitu-
ngan koefisien korelasi dengan menggunakan
koefisien korelasi Rank Spearman diperoleh
nilai sebesar 0,72 yang berarti bahwa korelasi
antara variabel implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan dengan variabel
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
termasuk dalam kategori kuat. Hal ini ber-
makna bahwa antara variabel implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan
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dengan variabel partisipasi masyarakat dalam
pembangunan terdapat hubungan kausal yang
termasuk dalam kategori moderat. Dapat di-
nyatakan bahwa implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan berpengaruh ter-
hadap partisipasi masyarakat dalam pemba-
ngunan di Pangkoh Sari Kecamatan Pandih
Batu Kabupaten Pulang Pisau. Dengan demi-
Kian perspektif partisipasi masyarakat dalam
pembangunan dapat diterangkan secara men-
detail dengan jalan menganalisis implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan.

Uraian di atas memberikan pemahaman
bahwa secara empirik variabel implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat
dalam pembangunan, sehingga kenyataan
yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan dapat dijelaskan dengan
menganalisis kenyataan-kenyataan yang ter-
jadi dalam implementasi program dana pem-
bangunan desa/kelurahan.

Uraian di atas secara empirik selain di-
buktikan oleh hasil analisis statistika yaitu
diperolehnya nilai koefisien korelasi yang
signifikan sebesar (0,72), juga telah terindi-
kasikan secara kuat dari data skor jawaban
responden terhadap pernyataan kedua variabel
tersebut yang secara umum menunjukkan
adanya kecenderungan yang sama Yyaitu ada-
nya kecenderungan rendahnya skor jawaban
responden terhadap variabel partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan yang juga diikuti
dengan adanya kecenderungan rendahnya skor
jawaban responden terhadap variabel imple-
mentasi program dana pembangunan desa/-
kelurahan.

Atas dasar itu, maka berarti bahwa be-
lum optimalnya partisipasi masyarakat dalam
pembangunan berbanding lurus dengan kenya-
taan masih belum baiknya implementasi prog-
ram dana pembangunan desa/kelurahan. Kon-
disi ini menunjukkan bahwa ada korelasi dian-
tara kedua variabel tersebut.

Dengan lain perkataan dapat dinyatakan
bahwa berdasarkan hasil analisis statistik yang
diperoleh dan hasil elaborasi dari perolehan
skor numerik masing-masing variabel peneliti-
an, maka semakin ada keyakinan untuk me-
nyatakan bahwa penjelasan atas partisipasi
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masyarakat dalam pembangunan dapat dicari
dan dianalisis dari kenyataan-kenyataan yang
terjadi di dalam implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan.

Kenyataan yang dihasilkan oleh analisis
berdasarkan data empirik ini pada hakikatnya

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman

JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

sejalan dengan konsep teoretik yang dikemu-
kakan oleh Maarse (dalam Hoogerwerf,
1983,155) Sebab musabab kegagalan kebija-
kan pemerintah dalam memperbaiki kondisi
sosial ekonomi masyarakat untuk sebagian be-
sar dicari di dalam implementasinya.

.. . . Interpretasi
Koefisien Korelasi t-Uji t-Tabel Keterangan Guliford
0,72 9,63 1,66 Signifikan Korelasi Kuat

Sumer: data diolah, tahun 2010

Pendapat ini tatkala dikaitkan dengan
kenyataan belum optimalnya partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan maka semakin
memberikan arahan yang jelas untuk ditelaah
dari aspek implementasi program dana pem-
bangunan desa/kelurahan. Hal ini sejalan de-
ngan pemikiran Korten (dalam Supriatna,
2000,209) yang mengemukakan, Salah satu
indikator keberhasilan pembangunan adalah
adanya partisipasi masyarakat penerima prog-
ram. Siagian (1988,30) yang menyatakan pula
bahwa rakyat banyak pada akhirnya meme-
gang peranan sekaligus subyek dan obyek
pembangunan.

Berdasarkan pemikiran di atas, tatkala
dikaitkan dengan kenyataan empirik yang ber-
kaitan dengan masih rendahnya partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Pangkoh
Sari Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pu-
lang Pisau, maka berarti hal tersebut diten-
tukan oleh implementasi program dana pem-
bangunan desa/kelurahan yang belum berlang-
sung secara baik.

Untuk itu, bila dikaitkan dengan konsep-
si Meter dan Horn (dalam Wahab, 1997,79)
mengenai keberhasilan implementasi kebija-
kan, maka dapat dikatakan bahwa optimalnya
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di
Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu Kabu-
paten Pulang Pisau dapat diketahui dari imple-
mentasi program dana pembangunan desa/ke-
lurahan secara baik yang ditandai oleh tujuan
kebijakan, sumber kebijakan, Instansi Pelaksa-
na, komunikasi, sikap dan perilaku pelaksana
dan lingkungan (ekonomi, sosial dan politik).
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Analisis Koefisien Determinasi

Hasil analisis koefisien determinasi dipe-
roleh nilai sebesar 0,52 atau 52%. Ini membe-
rikan pemahaman bahwa besarnya kontribusi
pengaruh dari variabel implementasi program
dana pembangunan desa/kelurahan (X) ter-
hadap variabel partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Pangkoh Sari Kecamatan
Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau (Y) ada-
lah sebesar 52%.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa im-
plementasi program dana pembangunan desa-
/kelurahan mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Pangkoh Sari Kecamatan
Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau. Kon-
tribusi nilai tersebut menunjukkan bahwa
implementasi program dana pembangunan de-
sa/kelurahan memang merupakan determinan
dalam rangka memberikan penjelasan tentang
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di
Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu Kabu-
paten Pulang Pisau. Belum optimalnya par-
tisipasi masyarakat dalam pembangunan di
Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu Kabu-
paten Pulang Pisau disebabkan oleh belum di-
laksanakannya program dana pembangunan
desa/kelurahan secara baik.

Hasil analisis koefisien determinasi juga
menegaskan kembali pendapat yang dike-
mukakan oleh Korten (dalam Supriatna,
2000,209) yang mengatakan bahwa Salah satu
indikator keberhasilan pembangunan adalah
adanya partisipasi masyarakat penerima prog-
ram. Berkenaan dengan itu, maka patut di-
berikan perhatian yang lebih besar bagi di-
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laksanakannya program dana pembangunan
desa/kelurahan secara lebih baik diantara se-
mua instansi, unit ataupun unsur pemerintah
yang terkait sehingga dapat diharapkan me-
ningkatnya partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan.

Bertolak dari uraian di atas, kenyataan
menunjukkan belum optimal partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan. Tercermin pada
rendahnya keterlibatan dalam perencanaan,
rendahnya keterlibatan dalam pelaksanaan,
rendahnya keterlibatan dalam penerimaan dan
pemanfaatan hasil, rendahnya keterlibatan
dalam pengawasan dan penilaian hasil pem-
bangunan. Selain itu memberi pemahaman
bahwa program dana pembangunan desa/kelu-
rahan belum dilaksanakan dengan baik se-
hingga belum dapat memberikan kontribusi
secara optimal bagi meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Pangkoh
Sari Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pu-
lang Pisau.

Meskipun demikian, sesuai hasil analisis
koefisien determinasi memperlihatkan pula
bahwa ada faktor lain yang juga turut mem-
pengaruhi partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan di Pangkoh Sari Kecamatan Pandih
Batu Kabupaten Pulang Pisau. Faktor lain ini
merupakan variabel epsilon (g).

Berkenaan dengan itu, maka dengan
mengikuti pemikiran van Meter dan van Horn
(dalam Wahab, 1997;79) setidaknya terdapat 6
(enam) sub variabel yang perlu mendapat per-
hatian guna meningkatkan partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan. Sub-sub variabel
tersebut yaitu: “Tujuan Kebijakan, Sumber
Kebijakan, Instansi Pelaksana, Komunikasi,
Sikap dan Perilaku Pelaksana, serta Lingku-
ngan (ekonomi, sosial dan politik).” Ini berarti
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan di Pangkoh Sari Keca-
matan Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau,
maka secara praksis dapat ditempuh melalui
sub variabel yang terdapat dalam implemen-
tasi program dana pembangunan desa/kelu-
rahan.

Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa pengaruh implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan terhadap par-
tisipasi masyarakat dalam pembangunan di
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Pangkoh Sari Kecamatan Pandih Batu Kabu-
paten Pulang Pisau menunjukkan pengaruh
dari sub variabel Tujuan Kebijakan, Sumber
Kebijakan, Instansi Pelaksana, Komunikasi,
Sikap dan Perilaku Pelaksana, serta Ling-
kungan (ekonomi, sosial dan politik). Oleh
karena itu, belum optimalnya partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan di Pangkoh Sari
Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pulang
Pisau merupakan konsekuensi logis dari kega-
galan atau ketidakseriusan dalam melak-
sanakan keenam sub variabel yang terdapat
dalam implementasi program dana pembangu-
nan desa/kelurahan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis statistika se-
bagaimana telah dikemukakan di atas, dapat
dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh dari implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan terhadap partisi-
pasi masyarakat dalam pembangunan teruji
secara empirik dan diterima.

Epsilon
1) Perilaku Birokrasi Pemerintahan

Perilaku birokrasi menjadi penting pada
organisasi pemerintah desa/kelurahan dalam
rangka pembangunan. Perilaku birokrasi nega-
tif bisa membentuk organisasi pemerintah de-
sa/kelurahan menjadi birokrasi inefisien dan
irasional dengan kekuasaan dan administrasi
hanya dijalankan oleh pejabat yang berwe-
nang. Perilaku birokrasi dimaksud bisa mem-
pengaruhi organisasi desa/kelurahan, orang
lain (masyarakat), dan lingkungan sekitarnya.

Sedangkan perilaku birokrasi positif
akan membentuk birokrasi menjadi lebih efi-
sien, rasional, dan lebih efektif. Perilaku bi-
rokrasi ini selanjutnya akan meningkatkan
Kinerja pemerintahan desa/kelurahan menjadi
lebih baik. Pada akhirnya akan mempengaruhi
masyarakat dan lingkungannya yang menjadi
obyek dari pemerintahan desa/kelurahan. Jadi
dalam penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa
perilaku birokrasi bisa mempengaruhi parti-
sipasi masyarakat dalam pembangunan.
2) Kepemimpinan

Pada implementasi Program Dana Pem-
bangunan Desa/Kelurahan, kepemimpinan
memegang posisi penting, hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa kepemimpinan akan
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terkait dengan sejauh mana anggota (pengikut)
organisasi pemerintah desa/kelurahan menyu-
kai, mempercayai, dan mengikuti pemimpin.

Dari uraian di atas, kepemimpinan men-
jadi penting dalam menata dan mengatur orga-
nisasi pemerintah desa/kelurahan dalam rang-
ka pembangunan. Kepemimpinan bisa mem-
pengaruhi organisasi desa/kelurahan, orang
lain (masyarakat), dan lingkungan. Dengan
kepemimpinan yang baik, yang ditunjukkan
oleh kepemimpinan Lurah atau Kepala Desa,
bisa mempengaruhi partisipasi masyarakat un-
tuk ikut serta secara aktif dan sukarela dalam
pembangunan di wilayah lingkungan mereka
masing-masing.

Jelas sekali berbagai peran yang melekat
dan bisa dimainkan oleh pemimpin dalam
organisasi. Begitu pula dalam implementasi
sebuah kebijakan, peran pemimpin bisa mem-
pengaruhinya. Selain itu, peran pemimpin bisa
memberi warna yang dominan atau pengaruh
yang signifikan pada pemerintahan desa/kelu-
rahan, perkembangan masyarakat, dan peru-
bahan lingkungan. Jadi dalam penelitian ini,
dapat dinyatakan dengan tegas bahwa kepe-
mimpinan secara teoritis dan empiris bisa
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

3) Komunikasi Partisipatoris

Jika dihubungkan dengan variabel pe-
nelitian ini, dapat dinyatakan bahwa komu-
nikasi partisipatoris dapat mempengaruhi ber-
bagai pihak yang ikut berpartisipasi dalam
pembangunan. Komunikasi partisipatoris da-
lam hal ini merupakan proses yang berfungsi
menumbuhkan, memelihara, dan mengem-
bangkan nilai-nilai yang positif. Pada gili-
rannya dapat merubah masyarakat secara
kolektif. Secara singkat komunikasi partisi-
patoris bertujuan mempengaruhi masyarakat
untuk ikut berpartisipasi. Berbagai proses,
pola, dan bentuk komunikasi partisipatoris
yang baik dan positif bisa terus dikembangkan
dan dibina akan meningkatkan partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan.

PENUTUP

162

JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

Simpulan

Ditemukan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Pangkoh Sari Kecamatan
Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau masih
rendah disebabkan oleh implementasi Program
Dana Pembangunan Desa/Kelurahan tidak se-
suai dengan pedoman pelaksaan yang telah
ditetapkan.

Hasil perhitungan dan analisis menun-
jukkan bahwa Implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan berpengaruh ku-
at dan signifikan terhadap partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan di Pangkoh Sari
Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pulang
Pisau.

Saran

Agar aparat pelaksana beserta instan-
si/unit atau unsur pemerintahan yang terkait
dalam implementasi program dana pemba-
ngunan desa/kelurahan perlu memforkuskan
perhatian dan prioritas pada upaya untuk me-
laksanakan dengan baik ke 6 (enam) sub va-
riabel dari program dana pembangunan de-
sa/kelurahan yaitu tujuan kebijakan, sumber
kebijakan, instansi pelaksana, komunikasi,
sikap dan perilaku pelaksana serta lingkungan.

Agar aparat pelaksana beserta instan-
si/unit atau unsur pemerintahan yang terkait
dalam melaksanakan ke 6 (enam) sub variabel
implementasi program dana pembangunan
desa/kelurahan, maka hendaknya yang perlu
dilakukan segera adalah: 1) Perlu merumuskan
sasaran dan tujuan dari program dana pem-
bangunan desa/kelurahan secara baik dan teru-
kur; 2) Perlunya pengadaan alokasi sumber
daya kebijakan, baik berupa fasilitas kerja, da-
na, dan lain sebagainya secara memadai; 3)
Agar Instansi pelaksana perlu meningkatkan
intensitas komunikasi secara baik dengan pi-
hak lain yang terkait dalam implementasi
kebijakan dimaksud, baik antar aparat peme-
rintah maupun dengan masyarakat. Hal ini
menjadi penting karena hanya melalui komu-
nikasi yang bersifat dialogis maka akan dida-
pat kesamaan persepsi tentang kegiatan yang
akan_dilaksanakan; 4) Agar_semua_pejabat/-
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unit/instansi atau unsur pemerintahan terkait
perlu menyebarkan informasi dan saling tukar
menukar informasi melalui pola komunikasi
yang dialogis dan intensif dengan menggu-
nakan berbagai saluran komunikasi yang ada,
antara lain papan pengumuman. Juga meman-
faatkan tokoh informal sebagai penyalur
informasi sehingga melalui itu ada pemaha-
man yang memadai tentang substansi dari
partisipasi masyarakat dalam implementasi
program dana pembangunan desa/kelurahan;
5) Perlu adanya reorientasi sikap dan perilaku
aparatur sebagai pelayan masyarakat sehingga
benar-benar aparatur pelaksana mengabdikan
dirinya hanya untuk kepentingan masyarakat;
dan, 6) Aspek lingkungan yang meliputi eko-
nomi, sosial dan politik perlu pula disegarkan
sehingga secara riil memberikan dukungan
dalam implementasi Program Dana Pemba-
ngunan Desa/Kelurahan. Berkenaan dengan
penelitian ini hanya terbatas pada aspek imple-
mentasi program dana pembangunan desa/ke-
lurahan dalam kaitan dengan partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan, maka untuk
lebih menjamin optimalnya partisipasi masya-
rakat dalam pembangunan maka perlu mem-
perhatikan pula aspek lain seperti kepe-
mimpinan, budaya lokal, pengawasan, peren-
canaan dan lain sebagainya.

Dalam bidang keilmuan, kiranya perlu
dilakukan penelitian dan pengkajian secara
mendalam tentang faktor-faktor lain di luar
faktor implementasi program dana pemba-
ngunan desa/kelurahan yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam pembangunan,
agar dapat ditemukan jawaban yang lengkap,
kongkrit dan komprehensif untuk menye-
lesaikan beberapa permasalahan yang relevan.

Dalam aspek praktis, hasil penelitian ini
berupa konsep implementasi program dana
pembangunan desa/kelurahan dapat pula digu-
nakan untuk meneliti dan menganalisa serta
untuk mencari jawaban beberapa masalah
pemerintah di daerah. Dengan harapan dapat
juga menjadi bahan masukan kebijakan pe-
merintahan dalam rangka meningkatkan per-
formance berbagai organisasi kelurahan agar
lebih mampu menjalankan fungsinya, berupa
pembangunan, perbedayaan, dan terutama se-
kali pelayanan kepada masyarakat.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan ditemukan faktor-faktor lain (ep-
silon/faktor-faktor residu) yang ikut mempe-
ngaruhi partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan di Pangkoh Sari Kecamatan Pandih
Batu Kabupaten Pulang Pisau adalah perilaku
birokrasi pemerintahan, kepemimpinan, dan
komunikasi partisipatoris. Disarankan peneli-
tian mendatang yang memilih obyek peneli-
tian pada partisipasi masyarakat memperha-
tikan atau meneliti lebih dalam epsilon/faktor-
faktor dimaksud.
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